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 Salah satu seni rupa tradisi yang sangat penting untuk dijaga 
kelestariannya adalah seni wayang. Dalam pewayangan, panakawan terdiri dari 
Semar, Gareng, Petruk dan Bagong. Selain memiliki karakter yang berbeda dari 
tokoh-tokoh pewayangan lainnya, panakawan juga memiliki bentuk yang lucu dan 
unik. Gaya dan perbentukan panakawan juga bermacam-macam. Hal ini sangat 
menarik untuk dikaji lebih dalam lagi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan menjelaskan tentang keanekaragaman bentuk panakawan 
wayang kulit purwa meliputi perbentukan tokoh, busana dan atribut serta  
sunggingan/pewarnaan. Manfaat penelitian ini adalah sebagai referensi atau 
sumber pengembangan ilmu, acuan dan bahan pertimbangan untuk  lebih 
melestarikan seni rupa tradisi khususnya wayang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sasaran penelitian adalah 
panakawan koleksi museum Radya Pustaka Surakarta, Museum Sono Budoyo 
Yogyakarta, Museum Wayang Kekayon Yogyakarta dan dalang sudiharjo Jepara. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan observasi, wawancara, dokumentasi. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini melalui proses reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.  

Hasil penelitian menyatakan bahwa secara visual panakawan wayang kulit 
purwa beranekaragam. Keanekaragaman terdapat pada bentuk, sikap tangan, sikap 
kaki, sikap kepala, di samping itu juga ada yang sama/mirip pada perbentukan 
mata, hidung, mulut. Busana yang digunakan panakawan adalah sarung. 
Sedangkan atribut yang digunakan secara umum adalah anting, kalung, gelang, 
cincin dan senjata. Sedangkan pada Semar tidak memakai kalung dan senjata 
melainkan memakai sumping. Pewarnaan pada panakawan juga beranekaragam, 
ada dua warna tubuh yaitu hitam dan perada, warna wajah menggunakan warna 
putih dan perada. Warna-warna komplementer seperti merah, biru, hijau, kuning 
terdapat pada sembuliyan dan uncal wasta dan sampur/sabuk, sedangkan warna 
atribut menggunakan warna merah putih, biru, hijau dan kuning. 

Saran yang dikemukakan bagi  peneliti lain untuk menindaklanjuti dengan 
membandingkan tokoh panakawan gagrak lainnya, ada alternatif lain yaitu 
panakawan gagrak Cirebon, Jawa Timuran, Banyumasan dan bagi para guru seni 
rupa, dengan kesederhanaan bentuk, busana dan atribut serta 
pewarnaan/sunggingan panakawan memungkinkan untuk digunakan sebagai 
pembelajaran yang elementer di sekolah. 

 
 

 


